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Manusia pada tahapan siklus hidup yang berbeda akan memiliki kebutuhan, keinginan, dan hambatan yang
berbeda-beda dalam kegiatan merumahnya, serta bergantung pada konteks di manaia bertinggal.
Pengalaman merumah individu pada setiap tahapan siklus hidup atau yang sering disebut sebagal housing
transition diperlukan untuk dapat memahami secara menyeluruh kondisi dan isu permukiman dalam konteks
tertentu. Salah satu isu permukiman yang membutuhkan perhatian terhadap hubungan antara pengalaman
merumah dengan tahapan siklus hidup manusia adalah segregasi permukiman berdasarkan usia. Pada
konteks Blok Empang ditemukan adanya housing transition kelompok individu dewasa muda, usia paruh
baya, dan usialanjut yang berbeda dan cenderung lebih fleksibel dibandingkan teori housing transition yang
ada dikarenakan faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan bermukim warga di Blok Empang. Beberapa
faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan bermukim di Blok Empang yaitu keterikatan dengan
lingkungan, kedekatan dengan keluarga, parental background, proses pembentukan keluarga, pekerjaan, dan
adanyavarias pilihan rumah. Faktor-faktor ini juga yang kemudian memengaruhi terbentuknya
permukiman yang terintegrasi secara usiadi Blok Empang, terutama ketersediaan variasi pilihan rumah
yang terjangkau.

...... Humans at different stagesin the life course will have different needs, aspirations, and constraints on
their housing experiences depending on the context in which they live. Therefore, to understand housing
conditions and problems in certain contexts, it isimportant to understand the housing experiences of the
people in each stages of the life course, which is often referred to as the housing transition. One of the
housing problems that requires an understanding of the relation between housing experiences and the life
course isthe issue of residential segregation by age. In the context of Blok Empang, it was found that the
housing transitions for younger adults, middle-aged adults, and older adults are different and more flexible
than the housing transition theory from literature, caused by the factors that affect the lives of the residents
in Blok Empang. Several factors that affect the housing transition in Blok Empang are attachment to the
neighborhood, family closeness, parental background, family formation, work, and the variety of housing
options. These factors, especially the availability of various affordable housing options, influenced the age
integration in Blok Empang.
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